BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan Analisis
Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung di Kabupaten Sijunjung yaitu sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian identifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pada
proyek pembangunan Gedung vyaitu terdiri dari 5 faktor : yaitu : Faktor Sumber Daya
Manusia (SDM) dan peralatan nilai ektraksi 42,919%.

Dari 5 faktor yang terbentuk sudah dapat mewakili 24 variabel dan menjelaskan kira -kira

sebesar 74,672% variasi.

- Faktor Bahan (Material), nilai ektraksi 9,537%.

- Faktor Keuangan (Financial) nilai ektraksi 7,529%.

- Faktor kondisi lingkungan proyek, nilai ektraksi 6,220%.

Berdasarkan hasil analisis faktor, dari 5 faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek ada

1 faktor yang paling dominan menyebabkan keterlambatan yang terjadi pada proyek

pembangunan gedung di Kabupaten Sijunjung yaitu faktor Sumber Daya Manusia (SDM)

dengan nilai ektraksi paling tinggi sebesar 42, 919%, sedangkan faktor lain berkisar 6,2%

- 9,5%.

2. Solusi atau alternatif langkah — langkah untuk mengatasi keterlambatan proyek gedung di
kabupaten Sijunjung adalah :
1.Meningkatkan manajerial pihak pengguna jasa atau owner terkait kurangnya personal inti

yang tersedia dilapangan dibandingkan dengan yang dipersyaratkan di dokumen
penawaran.

2. Meningkatkan manajemen tenaga kerja : seperti mendatangkan dan penugasan tenaga

kerja sesuai dengan jumlah kebutuhan dan keahlian,
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3. Personel harus menyusun metoda kerja yang baik dilapangan dan sesuai dengan schedule
yang telah direncanakan.

4. Personil harus bisa menyusun schedule pelaksanaan agar pekerjaan selesai tepat pada
waktunya;

5. Bagi pengguna jasa /owner : ketepatan dalam merencana estimasi waktu pelaksanaan
dan melaksanakan lelang dini setelah anggaran disyahkan, bagi penyedia jasa /kontraktor
harus menyusun schedule pelaksanaan agar pekerjaan selesai tepat pada waktunya;

6. Peralatan harus tersedia dilapangan sesuai yang dibutuhkan. Peralatan yang dipakai
harus berkualitas dan sesuai spesifikasi teknis;

5.2  Saran
Dari hasil penelitian ini terkait dengan faktor - faktor penyebab keterlambatan proyek
pembangunan gedung di kabupaten Kabupaten Sijunjung, maka penulis memberikan beberapa

saran penelitian yaitu :

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini untuk mengetahui faktor- penyebab
keterlambatan yang terjadi pada proyek pembangunan gedung di Kabupaten
Sijunjung maka dapat meningkatkan kinerja kontraktor dengan memperhatikan
lima faktor tersebut.

2. Sekaitan dengan faktor dominan penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek
pembangunan gedung di Kabupaten Sijunjung yaitu faktor Sumber Daya Manusia
(SDM) dan peralatan, untuk itu perlunya perencanaan sumber daya manusia yang
baik, guna untuk mencapai tujuan proyek agar terlaksana dengan maksimal, tepat
waktu, mutu dan biaya.

3. Diharapkan dilaksanakan penelitian lebih lanjut kedepannya mengenai analisis
faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi

dengan ruang lingkup penelitian yang lebih luas dan responden penelitian yang
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lebih banyak lagi karena dengan lebih banyak jumlah responden yang menjadi
sampel maka penelitian akan semakin valid dengan kondisi yang terjadi di

lapangan.
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